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Abstract

The study focused on testing the difference in two-way vehicle volume on Jalan PB Sudirman, Jember
City, during the morning peak hour using SPSS software through the Paired Sample T-Test and
Normality Test methods. Jalan PB Sudirman is one of the main routes with high traffic flow, connecting
commercial areas, offices, and organizations, so that traffic jams often occur in the morning. Traffic
volume data were collected through direct observation for three hours (06.00 to 09.00 WIB), with nine
measurements in each direction (North and South). The normality test showed that both data sets were
normally distributed, with a significance value of 0.066 for the North direction and 0.173 for the South
directionln addition, the results of the Paired Sample T-Test show a t-value of -3.872, with a degree of
freedom (df) of 9 and Sig. (2-tailed) of 0.005, indicating that there is a statistically significant difference
between traffic volume in the northbound and southbound directions. The average traffic volume heading
south (932,867 vehicles/hour) is higher than that heading north (748,511 vehicles/hour), with an average
difference of 184 vehicles. The results of this study are expected to serve as a reference for relevant
agencies in managing urban traffic flow, particularly in planning traffic management strategies and
increasing road capacity in areas with high traffic loads.
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Abstrak

Penelitian berfokus pada pengujian perbedaan volume kendaraan dua arah di Jalan PB Sudirman, Kota
Jember, pada jam puncak pagi hari dengan menggunakan perangkat lunak SPSS melalui metode Paired
Sample T-Test dan Uji Normalitas. Jalan PB Sudirman merupakan salah satu jalur utama dengan arus lalu
lintas yang tinggi, menghubungkan kawasan komersial, perkantoran, dan permukiman, sehingga sering
terjadi kemacetan pada pagi. Data volume lalu lintas dikumpulkan melalui observasi langsung selama tiga
jam (pukul 06.00 hingga 09.00 WIB), dengan sembilan kali pengukuran pada masing-masing arah (Utara
dan Selatan). Uji normalitas menunjukkan bahwa kedua set data berdistribusi normal, dengan nilai
signifikansi 0,066 untuk arah Utara dan 0,173 untuk arah Selatan. Selain itu, hasil dari Paired Sample T-
Test menunjukkan nilai t yaitu -3. 872, dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 9 dan Sig. (2-tailed)
sebesar 0. 005, yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara volume lalu
lintas di arah utara dan selatan selama jam puncak pagi. Rata-rata volume lalu lintas yang mengarah ke
selatan (932,867 kendaraan/jam) lebih tinggi dibandingkan dengan yang mengarah ke utara (748,511
kendaraan/jam), dengan selisih rata-rata sebesar 184 kendaraan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi instansi terkait dalam mengelola arus lalu lintas perkotaan, khususnya dalam
merumuskan strategi manajemen lalu lintas dan meningkatkan kapasitas jalan pada area dengan beban
lalu lintas tinggi.

Kata kunci: Volume kendaraan, Lalu lintas, SPSS, Uji t-berpasangan, Jalan PB Sudirman
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1. PENDAHULUAN

Jalan merupakan sarana transportasi
yang ada di daratan yang berfungsi sebagai
sarana lalu lintas[1]. Pada jalan dua arah,
kapasitasnya dihitung berdasarkan total arus
kendaraan dari kedua arah tersebut, namun
berbeda dengan jalan yang terdapat banyak
lajur, arus kendaraan sudah dipisahkan per
arah dan kapsitasnya dihitung untuk setiap
lajurnya[2]. Jalan PB Sudirman Merupakan
salah satu jalan penting yang terletak di Kota
Jember, jalan ini memiliki mobilitas yang
cukup tinggi karena menghubungkan area
perdagangan, perkantoran, dan pemukiman.
Kondisi lalu lintas di jalan ini seringkali
terjadi kepadatan arus lalu lintas, terutama
pada pagi hari ketika jam sibuk[3]. Arus
kendaraan yang mengarah ke pusat kota dan
keluar kota beberapa kali meningkat secara
signifikan. Oleh karena itu, diperlukannya
analisis perbandingan volume kendaraan dua
arah pada jam sibuk pagi hari yang bertujuan
untuk memahami pola lalu lintas di jalan
tersebut. Ada beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa beberapa persimpangan
dan jalan utama di Jember mengalami
penurunan arus lalu lintas pada jam sibuk
karena ketidakseimbangan volume kendaraan
di masing-masing arah[4]. Analisis arus lalu
lintas dilakukan dengan pengamatan dari
kedua arah dapat menggunakan pendekatan
statistik untuk melihat apakah adanya
perbedaan yang signifikan diantara volume
kendaraan yang mengarah ke utara dan
mengarah ke selatan[5]. Dalam penelitian ini,
menggunakan perangkat lunak SPSS sebagai
penunjang penelitian, dan dengan
menggunakan metode Uji T-Berpasangan
(Paired Sample T-test). Menurut beberapa
penelitian lain, mengatakan penggunaan
SPSS dalam analisis data lalu lintas
memberikan hasil yang akurat dan objektif
dengan kemampuan menguji hubungan serta
perbedaan antara dua kelompok data
secara statistik[6].

Metode Uji-berpasangan ini dipilih
karena data kendaraan yang diambil dari dua
arah saling berkaitan pada waktu yang
bersamaan, yaitu saat jam sibuk pagi[7].
Dengan cara tersebut, dapat dianalisis apakah
ada perbedaan signifikan antara jumlah
kendaraan dari arah utara dan selatan di jalan
PB Sudirman Jember. Diharapkan penelitian
ini dapat memberikan informasi yang berguna
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instansi terkait untuk pengelolaan lalu lintas
di kota, seperti pengaturan arus kendaraan,
penilaian kapasitas jalan, dan pengembangan
manajemen lalu lintas di area yang memiliki
arus lalu lintas tinggi[8].

Ada beberapa penelitian sebelumnya
yang telah menggunakan metode kuantitatif
untuk menganalisis karakteristik arus lalu
lintas di area perkotaan. Contonya studi pada
Jalan Zainal Abidin Pagar Alam di Bandar
Lampung memperlihatkan adanya keterkaitan
yang penting antara jumlah kendaraan, laju,
dan kepadatan lalu lintas. Temuan tersebut
dapat digunakan untuk menilai kinerja suatu
ruas jalan di area perkotaan[9].

Adapun, penelitian yang sama
dilakukan di Jalan Raya Semolowaru
Surabaya menunjukkan adanya pendekatan
kinerja jalan dengan menggunakan pedoman
kapsitas jalan yang dapat digunakan untuk
evaluasi volume lalu lintas dan derajat
kejenuhan pada arus dua arah dan volume
puncak yang tinggi[10].

Pada sisi metodologi, dari literatur
kajian lalu lintas menegaskan bahwa
parameter volume, kecepatan, kepadatan, dan
derajat kejenuhan indikator Kkinerja jalan,
parameter tersebut memungkinkan
penggunaan analisis statistik termasuk Uji T-
berpasangan (Paired Sample T-test), sebagai
pembanding kondisi arus lalu lintas antara
waktu atau arah tertentu[11].

Tabel 1. Perbedaan volume kendaraan di Jalan PB
Sudirman pada pagi hari arah utara dan arah selatan

Volume Kendaraan  Volume Kendaraan

No Arah Utara Pagi Arah Selatan Pagi

1 725,8 1000,2

2 816,8 1129,2

3 850,4 12116

4 804,6 1167,4

5 731,6 868,2

6 709 816,2

7 708 752,8

8 701,4 740

9 689 710,2
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Sumber : hasil dari survey langsung

Data diatas merupakan data yang akan
digunakan untuk analisis menggunakan
metode Uji T-Berpasangan pada Jalan PB
Sudirman kota Jember.

Gambar 1. Grafik Volume Kendaraan Pagi
Hari Jalan PB Sudirman 2 Arah

GRAFIK VOLUME KENDARAAN PAGI HARI JALAN PB SUDIRMAN 2 ARAH

0730-0045 0745-0R00 OR00-0815 OBIS-0BX0  OB30-DR&S  0RA5-03.00
WAKTU

Sumber : Microsoft Excel 2021
2. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan PB
Sudirman yang dimana jalan tersebut adalah
jalan 2 arah yang berada di kota Jember.
Pengamatan dilaksanakan pada pagi hari
dimulai dari jam 06. 00 hingga 09. 00 dengan
rentang waktu satu hari untuk mendapatkan
data yang akurat. Analisis data mencakup
penghitungan jumlah kendaraan, aliran
kendaraan dalam kend/jam, jumlah kendaraan
dalam skr/jam, dan total jumlah kendaraan.
Data volume kendaraan dari kedua arah
dianalisis untuk mengidentifikasi pola lalu
lintas serta tingkat intensitas lalu lintas pada
kedua arah tersebut. Adapun Analisis
informasi dilakukan menggunakan program
Microsoft Excel untuk pengolahan data dasar,
dan perangkat lunak SPSS.

SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences) adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk memproses dan
menganalisis data statistik di berbagai ilmu
kajian, khususnya di ilmu sosial, ekonomi,
dan manajemen[12]. Perangkat lunak ini
dirancang untuk mengolah data statistik
dengan cepat dan tepat melalui antarmuka
grafis, memungkinkan pengguna untuk
melakukan analisis  deskriptif,  regresi,
korelasi, dan berbagai analisis lainnya [13].
Menurut Bhirawa (2013) menyatakan bahwa
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perangkat lunak SPSS memiliki kemampuan
analisis statistik yang kuat serta sistem
pengelolaan data yang efisien. Ada beberapa
fitur mulai dari Data Editor dan Output
Viewer, dan mendukung pembuatan tabel dan
grafik, SPSS juga digunakan secara luas
dalam berbagai bidang, termasuk riset pasar,
kesehatan, pendidikan, dan industri, karena
dapat menghasilkan analisis data yang
valid[14]. Oleh karena itu, SPSS menjadi alat
yang sangat berguna bagi peneliti dan
mahasiswa dalam mengolah dan menganalisis
data statistik, karena dapat memberikan hasil
dengan cepat, teratur, dan mudah dimengerti.

Penelitian ini  menerapkan metode
analisis statistik komparatif yang dimana
bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan
jumlah volume kendaraan yang melintas di 2
ruas Jalan PB Sudirman mulai pukul 06.00
hingga 09.00 WIB. Data yang dilakukan
analisis merupakan data observasi secara

langsung dengan jumlah sampel data
sebanyak 9 disetiap 15 menit
pengamatan[15].

Proses analisis data diatas dilakukan
dengan beberapa tahapan. Langkah pertama
yang harus dilakukan adalah dengan meng-
input data yang di dapatkan ke dalam
perangkat lunak SPSS kemudian dilanjutkan
dengan memanfaatkan teknik Uji T
Berpasangan (Paired Sample T-Test) yang
bertujuan untuk menilai perbedaan rata-rata di
antara dua set data. yang saling berkaitan.
Metode ini dipilih karena kedua data tersebut
memiliki persamaan pada letaknya yang
berada di Jalan PB Sudirman Jember, namun
diukur dengan 2 ruas dengan arah yang
berbeda. Hasil vyang didapatkan dari
penggunaan metode Uji T-berpasangan
menunjukkan nilai signifikan yang cukup
besar yaitu 0.005 vyang menunjukkan
bahwasannya terdapat perbedaan yang
signifikan dari kedua data dengan 2 ruas jalan
yang arahnya berbeda[16]. Setelah selesai
menggunakan metode Uji T-berpasangan
dilajutkan dengan menggunakan metode Uji
Normalitas (Tests of Normality) dimulai
dengan membuka menu  "Descriptive
Statistic" dan kemudian beralih ke menu
"Explore”. Kemudian masukkan data, hasil
yang di dapatkan dari data diatas masuk
kedalam Shapiro-Wilk yang dimana jumlah
data kita kurang dari 30. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa untuk volume kendaraan
yang menuju utara di pagi hari, nilai
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signifikan yang didapat adalah 0.066, yang
berarti data tersebut berdistribusi normal
karena nilainya di atas 0.05. Sementara itu,
untuk data volume kendaraan arah selatan
pada pagi hari, nilai signifikan yang tertera
adalah 0.173, yang juga menyatakan bahwa
data ini berdistribusi normal.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Std. | Std.
Mea Deviati | Error
n (N on |Mean

Pair 1 VOLUME_ [748. |9 59.1141

KENDARA 511 9.704
AN_ARAH _| 7
UATARA P

AGI

VOLUME_ 932. |9 [197.728

KENDARA 867 | 9 5.909
AN_ARAH | 6
SELATAN_

PAGI

Sumber : IBM SPSS

Tabel Paired Samples Statistic menjelaskan
bahwa jumlah rata-rata kendaraan di pagi hari
di Jalan PB Sudirman yang menuju utara
adalah 748.511, sedangkan yang menuju
selatan mencapai 932.867 berdasarkan 9
sampel pengamatan. Untuk simpangan baku,
volume kendaraan pagi di Jalan PB Sudirman
arah utara berada di angka 59.1141, dan untuk
arah selatan adalah 197.7289. Angka ini
menunjukkan bahwa data volume kendaraan
pagi di Jalan PB Sudirman yang menuju utara

P-ISSN.2089-2942
E-ISSN.2686-6676

memiliki variasi yang lebih stabil atau tidak
banyak berubah, jika dibandingkan dengan
data volume kendaraan pagi yang mengarah
selatan.

Tabel 3. Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

Correlatio
N n Sig.

Pair [VOLUME_KEN| 9 949 [.000
1 |DARAAN_ARA
H_UATARA P
AGI &
VOLUME_KEN
DARAAN_ARA
H_SELATAN_P
AGI

Sumber : IBM SPSS

Tabel  Paired Samples  Correlations
menjelaskan bahwa terdapat 9 sampel
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pengamatan dengan nilai korelasi 0.949 yang
dimana menunjukkan adanya hubungan yang
sangat erat antara jumlah kendaraan yang
menuju Utara dan Selatan pada pagi hari.
Selain itu, nilai signifikan yang di dapat (Sig.
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rentang volume kendaraan pagi di Jalan PB
Sudirman arah utara dan arah selatan
diperoleh nilai t (-3.872), df (9) dan Sig.2-
tailed (0,005) yang menunjukkan nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05. hal ini
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
besar antara kedua veolume kendaraan
tersebut. Rata-rata selisih volume kendaraan
(-184.3556), artinya ruas jalan arah selatan
memiliki volume lebih besar sekitar 184
kendaraan dibanding arah Utara. Nilai t (-
3.872) menunjukkan arah perbedaan negatif
karena arah selatan lebih besar.

Tabel 5. Tests of Normality

0.000 dan 0.05) menunjukkan bahwa
hubungan ini secara statistik
adalah signifikan.
Tabel 4. Paired Samples Test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std; Std. Difference
Mea|Devial| Error
n | tion [Mean| Lower | Upper
PaiVOLUM| - |142.8|47.60 - -
rl1|E KEN|184.| 257 | 86 [294.1411|74.570
DARAA| 355 0
N_ARA| 6
H _UAT
ARA P
AGI -
VOLUM
E_KEN
DARAA
N_ARA
H SEL
ATAN _
PAGI

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Stati Stati

stic | df |Sig.|stic| df |Sig.

Paired Samples Test

Sig. (2-
tailed)

-3.872 8 .005

Pa[VOLUME_K
ir ENDARAAN
1| ARAH_UA
TARA _PAGI

VOLUME_K
ENDARAAN
| ARAH_SEL
ATAN_PAGI

Sumber : IBM SPSS

Tabel Paired Samples Test menjelaskan hasil
analisis antara jumlah kendaraan dalam

VOLUME_|.279| 9 |.042[.845] 9 |.066
KENDARA
AN_ARAH
| UATARA_
PAGI

VOLUME_|.184| 9 [2007.884] 9 [.173
KENDARA
AN_ARAH
_SELATAN
_PAGI

Sumber : IBM SPSS
Ketetapan:

Pengujian  normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah data tersebut mengikuti
pola distribusi normal atau tidak. Alasan
untuk mengambil keputusan:
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a. Jika nilai Sig. lebih besar dari
0.05, maka data tersebut
mengikuti distribusi normal.

b. Jika Sig. kurang dari 0.05 berarti
data tersebut tidak mengikuti
distribusi normal

SPSS menampilkan dua jenis uji:

a. Kolmogorov-Smirnov cocok
untuk data sampel besar (jumlah
data lebih dari 30)

b. Shapiro-Wilk cocok untuk data
sampel kecil (jumlah data kurang
dari 30)

Hasil:

a. Volume Kendaraan Arah Utara Pagi
didapatkan Nilai Sig. Shapiro-Wilk =
0.066 lebih besar dari 0.05 (Data
berdistribusi normal)

b. Volume Kendaraan Arah Selatan Pagi
didapatkan Nilai Sig. Shapiro-Wilk =
0.173 lebih besar dari 0.05 (Data
berdistribusi normal)

Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
data tersebut mengikuti distribusi normal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS dan dengan metode Uji T-
Berpasangan (Paired Sample T-Test) dan
dilanjutkan dengan Uji Normalitas (Tests of
Normality), Bisa ditarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan yang mencolok dalam
volume Kkendaraan bergerak menuju arah
utara dan menuju arah selatan selama jam
sibuk pagi di Jalan PB Sudirman, Kota
Jember. Hal ini terlihat dari hasil Uji T-
berpasangan di mana menunjukkan nilai
signifikan yang sangat kecil yaitu 0.005 yang
dimana kurang di bawah 0. 05, sehingga
menunjukkan  adanya perbedaan yang
mencolok secara statistik antara kedua ruas
jalan tersebut yang berbeda arahnya saja.
Selain itu adanya perbedaan volume yang
cukup besar antara volume kendaraan yang
mengarah ke selatan yaitu menuju ke area
perkotaan dibandingkan dengan volume
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kendaraan yang mengarah ke utara, dan
mendapatkan selisih rata-rata 184 kendaraan.
Dari data sebelumnya dapat disimpulkan
bahwasannya distribusi arus lalu lintas di
Jalan PB Sudirman selama jam puncak pagi
hari tidak merata dan kurang seimbang. Dari

hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
kedua data tersebut memenuhi asumsi
distribusi  normal. tersebut berdistribusi

normal, karena nilai signifikan sebesar 0.066
untuk arus utara dan 0.173 untuk arus selatan,
yang memenuhi kriteria untuk analisis
statistik parametrik. Dengan adanya hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi pihak
berwenang seperti Dinas Perhubungan atau
Pemerintah Daerah dalam merencanakan dan
merancang strategi lalu lintas, menilai
kapasitas jalan, serta menyusun kebijakan
pengelolaan lalu lintas yang bertujuan untuk
mencapai distribusi kendaraan yang lebih
efisien dan seimbang.
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